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Abstract. The problem faced is that the learning outcomes and student activity in class VII 

MTs N 5 Boyolali are still low. This research aims to find out that the use of the Contextual 

Teaching and Learning (CTL) learning model can improve learning outcomes and student 

activity in learning. This type of research is descriptive qualitative which provides an 

overview of the application of the CTL learning model to improve learning outcomes and 

student activity. The design of this research is pre-experimental with a one group pretest-

posttest design. The population and sampling were class VII students at MTs N 5 Boyolali, 

totaling 33 students. The method for collecting data on student learning outcomes is in the 

form of test sheets and questionnaires for student activity. The data analysis technique uses 

the N-gain score test to calculate the comparison of pretest and posttest scores. The 

research results show that the use of the CTL model is 61.38% effective in improving 

student learning outcomes. Apart from that, there was an increase in student activity by 

84.4% of students actively participating in learning activities. It was concluded that the use 

of the CTL learning model can improve learning outcomes and student activity in learning. 

Abstrak. Permasalahan yang dihadapi adalah masih rendahnya hasil belajar dan keaktifan 

siswa dalam belajar siswa kelas VII MTs N 5 Boyolali. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bahwa penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam belajar. Jenis penelitian 

ini Deskriptif Kualitatif yang memberikan gambaran tentang penerapan model 

pembelajaran CTL untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan Siswa. Desain 

penelitian ini yaitu, pre-eksperimental dengan rancangan one group pretest-posttest design. 

Populasi dan sampel adalah siswa kelas VII MTs N 5 Boyolali yang berjumlah 33 siswa. 

Metode pengumpulan data hasil belajar siswa berupa lembar tes, dan lembar angket untuk 

keaktifan siswa. Teknik analisis data menggunakan uji N-gain skor untuk menghitung 

perbandingan nilai pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan model 

CTL efektif sebesar 61,38% untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu pada 

keaktifan siswa terdapat peningkatan sebesar 84,4% siswa aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran CTL dapat 

meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam belajar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses pembangunan dan pengembangan potensi peserta 

didik sehingga menjadi manusia yang berkualitas. Pendidikan pada sejatinya tidak hanya 

mempersiapkan peserta didik untuk hidup pada masa saat ini saja, tetapi juga mempersiapkan 

untuk hidup pada masa yang akan datang. Peran pendidikan sangat penting untuk 

menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis (Deboer, 2000). 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang hakiki hal ini menandakan bahwa Pendidikan 

dan manusia akan selalu berdampingan seiring berkembangnya zaman (Miftah, 2013). 

Keberhasilan pada pembelajaran ditentukan oleh kualitas pada proses pembelajaran itu 

sendiri. Maka dari itu sebagai guru masa kini kita perlu mengembangkan pembelajaran 

sehingga sesuai dengan kebutuhan pendidikan masa kini. 

Belajar merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh guru yang dapat membuat siswa 

melakukan kegiatan belajar (Younger & Warrington, 1999). Pembelajaran pada hakekatnya 
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adalah proses komunikasi transaksional dua arah antara guru dengan siswa dan antara siswa 

dengan siswa lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Keegan, 2005). 

Komunikasi transaksional tersebut merupakan bentuk komunikasi yang dapat diterima, 

dipahami dan disepakati oleh pihak-pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran (Menkel-

Meadow & Menkel-Meadow, 2018). 

Belajar dengan metode ceramah cenderung mengakibatkan pengetahuan dan 

pemahaman siswa hanya sebatas informasi yang dijelaskan guru (Struyven et al., 2010). Hal 

inilah yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar IPA siswa sehingga menjadikan kurang 

tercapainya tujuan pembelajaran dalam pendidikan. Tujuan pembelajaran akan tercapai jika 

siswa mampu memahami materi yang telah disampaikan dalam sebuah pembelajaran (Trinova 

et al., 2022). Oleh karena itu, pembaharuan dalam bidang pendidikan harus selalu dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri. Salah satunya yaitu dengan menerapkan 

model pembelajaran yang tepat bagi siswa. 

Model pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal hingga akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, 

model pembelajaran adalah kerangka atau kerangka penerapan suatu pendekatan, metode, dan 

teknik pembelajaran (Elamrani Abou Elassad et al., 2020). Model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar dalam mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merancang dan melaksanakan 

aktivitas belajar mengajar (Dharmaji & Astuti, 2023; Irvy, 2020). 

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep 

belajar yang membantu guru untuk mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata siswa serta mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari (Welerubun et al., 2022). Model 

pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan suasana belajar yang 

mengutamakan kerjasama, serta mendorong siswa untuk menerapkan pemikiran kritis dan 

kreatif ke dalam kehidupan keseharian (Astuti, 2023).  

Model pembelajaran CTL dapat meningkatkan keaktifan siswa dengan menekankan 

kepada proses keterlibatan siswa secara penuh pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung 

(Dewi & Primayana, 2019). Suasana belajar yang lebih menyenangkan dengan mengkaitkan 

materi pembelajaran yang ada dengan kehidupan sehari-hari siswa dapat mendorong siswa 

dalam mengemukakan pendapatnya sehingga dalam pembelajaran ini siswa juga dapat lebih 

aktif dalam belajar (Fuadi, 2016). Penelitian terdahulu yang dilakukan  (Irwan & Hasnawi, 

2021) menyatakan terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari kegiatan pra siklus ke siklus I 

yang meningkat sebanyak 25%, sedangkan siklus I ke siklus II lebih meningkat sebanyak 35% 

Karena siswa terlibat secara aktif dan efektif dalam pembelajaran, maka pembelajaran 

kontekstual diharapkan meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara bersama, baik 

produk keterampilan, proses, dan keterampilan kinerja. 

Berdasarkan observasi awal di MTs N 5 Boyolali, khususnya pada siswa kelas VII 

masih mengalami beberapa permasalahan dalam belajar. Salah satunya yaitu masih rendahnya 

hasil belajar dan keaktifan siswa dalam belajar. Faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil 

belajar dan keaktifan siswa kelas VII MTs N 5 Boyolali adalah strategi pembelajaran yang 

digunakan guru kurang variatif, di mana proses pembelajaran masih didominasi oleh guru 

yang masih menerapkan metode ceramah dan tidak ada keterlibatan peran aktif dari siswa 

dalam pembelajaran. Akibatnya siswa kurang antusias dan kurang memperhatikan 

pembelajaran sehingga hasil belajar dan keaktifan siswa dalam belajar kurang. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian dengan menggunakan model pembelajaran CTL diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar dan keaktifan siswa dalam belajar. Diharapkan penelitian ini berkontribusi secara 

komprehensif dalam memotivasi siswa sehingga dapat memahami makna materi pelajaran 

biologi dan  diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan desain penelitian 

pre-eksperimental design dengan rancangan one group pretest-posttest design yang merujuk 

pada penelitian (Astuti et al., 2019). Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini dibagi menjadi 

3 tahap, yaitu (1) tahap persiapan penelitian, dengan mengobservasi lingkungan sebagai lokasi 

penelitian, serta menyusun dan melakukan validasi instrumen yang akan digunakan untuk 

penelitian, (2) tahap pelaksanaan, dengan memberikan perlakuan pretest dan posttest untuk 

mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan setelah penggunaan model pembelajaran CTL, (3) 

tahap akhir, yaitu dengan mengolah dan menganalisis data hasil penelitian. 

Lokasi penelitian dilakukan di MTs N 5 Boyolali. Alasan mengapa penelitian dilakukan 

dilokasi ini karena ditemukan suatu permasalahan dalam pembelajaran yaitu masih rendahnya 

hasil belajar dan keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas. Hal itu disebabkan karena 

strategi pembelajaran yang digunakan guru kurang variatif, di mana proses pembelajaran masih 

didominasi oleh guru yang masih menerapkan metode ceramah dan tidak ada keterlibatan peran 

aktif dari siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan 

hasil belajar dan keaktifan siswa dalam belajar. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas 

VII A – VII G MTs N 5 Boyolali Tahun Ajaran 2022/2023. Sedangkan untuk sampling pada 

penelitian ini merupakan siswa kelas VII E MTs N 5 Boyolali Tahun Ajaran 2022/2023.  

Instrument penelitian menggunakan tes hasil belajar, lembar angket keaktifan siswa, dan 

lembar wawancara sebagai instrument pendukung. Tes hasil belajar pada penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui perbedaan kemampuan dasar dan pencapaian hasil belajar siswa 

dengan penggunaan model pembelajaran CTL. Lembar angket digunakan untuk melihat respon 

keaktifan siswa dalam penggunaan model pembelajaran CTL. Lembar wawancara digunakan 

sebagai instrument pendukung penelitian untuk memperoleh informasi berkaitan dengan proses 

pembelajaran disekolah. 

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu hasil belajar siswa berupa tes (pretest dan 

posttest) menggunakan N-Gain dengan Rumus (1) berikut. 

……………………………………………..(1) 

Angket keaktifan siswa pada penelitian ini dibuat menggunakan Skala Likert yang kemudian 

dari skor angket tersebut nantinya dihitung menggunakan Rumus (2). 

.................................................................................................... (2) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil belajar pada penelitian diperoleh dengan melihat perbedaan dari nilai pretest 

dan posttest siswa setelah menerapkan model pembelajaran CTL disajikan data dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Belajar 

No Hasil Belajar Pretest Posttest 

1 Nilai Tertinggi 75 95 

2 Nilai Terendah 15 65 

3 Rata-rata 54,2 82,2 

4 Presentase N gain Skor 61,38% 

Sumber: Olah data penulis,2023 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil nilai pretest terendah sebesar 15 dan nilai 

tertinggi sebesar 75. Sedangkan untuk nilai posttest terendah sebesar 65 dan tertinggi 95. 

Adapun untuk nilai rata-rata pretest dan posttest yaitu sebesar 54,2 dan 82,2. Pada hasil 

perhitungan peningkatan hasil belajar siswa diperoleh hasil peningkatan belajar sebesar 61,38% 

dengan kategori cukup efektif. 

Data keaktifan siswa pada penelitian ini diperoleh dari angket siswa untuk melihat 

peningkatan keaktifan siswa setelah penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) disajikan data Tabel 2 sebagai berikut. 
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Tabel 2. Keaktifan Siswa 

No Indikator Presentase (%) 

1 Perhatian 89.09 

2 Mengemukakan pendapat 80.00 

3 Pemecahan masalah 81.51 

5 Kerjasama 80.60 

6 Disiplin 89.09 

7 Presentase keaktifan siswa 84.04 

Sumber: Olah data penulis, 2023 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa presentase indicator perhatian siswa dalam 

belajar sebesar 89,09%, mengemukakan pendapat sebesar 80%, pemecahan masalah sebesar 

81,51%, kerjasama sebesar 80,60% dan kedisiplinan siswa sebesar 89,09%. Dari data indikator 

presentase siswa dapat diperoleh hasil presentase keaktifan siswa sebesar 84,04% dengan 

kategori sangat baik. 

Penggunaan model pembelajaran CTL menurut penelitian ini cukup efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan presentase sebesar 61,38%. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian  Sari (2019), bahwa model pembelajaran CTL berpengaruh secara signifikan 

dalam pembelajaran IPA pada materi asam basa di SMP Negeri 1 Kota Langsa. Selain itu, 

menurut penelitian Dewi & Primayana (2019), model pembelajaran CTL dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat cahaya, sebesar 52,17% pada siklus I, 78,27% pada 

siklus II, dan 91,30% pada siklus III. Menurut hasil penelitian Dewi & Dwikoranto (2021), 

bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran CTL sebesar 83,6. Sedangkan yang tidak diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran CTL hanya sebesar 80,6. Dari hasil tersebut terbukti bahwa penggunaan 

model pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut pendapat Khotimah 

& Masduki (2016), bahwa model pembelajaran CTL merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata. 

Sehingga pembelajaran akan lebih bermakna dan diingat siswa karena siswa dapat mengetahui 

bahwa materi yang diajarkan juga dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.   

Model pembelajaran CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena dengan 

penggunaan model pembelajaran CTL ini siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran 

dengan menemukan hubungan antara materi yang diajarkan dalam kehidupan nyata yang ada, 

sehingga materi yang dipelajari dapat lebih diingat siswa untuk nantinya dapat diterapkan dalam 

kehidupan mereka sehari-sehari. 

Penggunaan model pembelajaran CTL selain dapat meningkatkan hasil belajar siswa juga 

dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini dapat dilihat pada penelitian kami bahwa terdapat 

peningkatan keaktifan siswa sebesar 84,4%. Penggunaan model pembelajaran CTL dapat 

meningkatkan keaktifan siswa karena selama pembelajaran siswa tidak hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru saja, tetapi siswa juga dapat berperan aktif dalam pembelajaran dengan 

menemukan hubungan antara materi yang diajarkan dalam kehidupan nyata yang ada. Sehingga 

nantinya siswa akan lebih ingat dan paham terkait materi yang diajarkan.  

Keaktifan siswa pada pembelajaran merupakan sebuah keterlibatan siswa dalam suatu 

kegiatan pembelajaran (Liu et al., 2019). Keaktifan siswa sangat besar pengaruhnya terhadap 

proses pembelajaran, karena ketika siswa aktif dalam pembelajaran maka pembelajaran akan 

menjadi lebih optimal (Schmidt et al., 2018). Keaktifan siswa pada penelitian kami dapat dilihat 

dari indikator yang pertama yaitu perhatian sebesar 89,09%. Dengan begitu pada penelitian 

kami penggunaan model pembelajaran CTL dapat meningkatkan perhatian siswa dalam belajar 

dengan sangat baik. Berdasarkan indikator mengemukakan pendapatnya sebesar 80% siswa 

mampu mengemukakan pendapat. Siswa termotivasi untuk bertanya terkait materi yang belum 

dipahami selain itu siswa juga mampu mengemukakan pendapatnya saat diberi pertanyaan oleh 

guru ataupun saat sedang melakukan diskusi dengan kelompok. 
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Keaktifan siswa pada indicator yang ketiga yaitu pemecahan masalah dengan presentase 

sebesar 81,51%. Siswa mampu berdiskusi dan memecahkan masalah yang diberikan dengan 

berkelompok sesuai dengan kelompok yang sudah dibentuk sebelumnya. Kerjasama siswa pada 

peningkatan keaktifan siswa sebesar 80,60%. Siswa dapat bekerjasama dengan baik dengan 

teman satu kelompoknya, selain itu siswa juga mampu berpartisipasi aktif dan saling membantu 

dengan teman satu kelompok. Pada indikator yang terakhir yaitu kedisiplinan didapat presentase 

sebesar 89,09%. Factor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa seperti siswa mampu 

mengerjakan tugas yang telah diberikan dengan sungguh-sungguh dan tepat waktu. Dengan 

penggunaan model pembelajaran CTL siswa mampu memahami materi yang telah disampaikan 

sehingga menjadi lebih disiplin dalam mengerjakan tugasnya dengan sangat baik. 

Kekatifan siswa pada penelitian kami memperlihatkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran CTL dapat meningkatakan keaktifan siswa dengan sangat baik. Faktor yang 

mempengeruhi keaktifan siswa seperti respon siswa saat diberi pertanyaan, partisipasi aktif 

siswa dalam proses pembelajaran, serta kerjasama dalam kelompok dan pemahaman siswa saat 

mengejakan tugas. Hal ini sejalan dengan penelitian Widiasih et al. (2022), bahwa pendekatan 

CTL dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa sebesar 80,48%. Hal ini 

membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran CTL dapat meningkatkan keaktifan 

siswa dengan adanya antusias siswa dalam belajar. Pembelajaran berjalan sangat baik dengan 

peningkatan keaktifan siswa yang tinggi sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih 

mudah diingat dan dipahami oleh siswa. Model pembelajaran CTL merupakan model 

pembelajaran yang cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil belajar siswa berupa nilai pretest dan posttes sebelum dan sesudah 

perlakuan model pembelajaran CTL, dan angket keaktifan siswa setelah perlakuan model 

pembelajaran CTL. 

Implikasi Secara teoritis pembelajaran kontekstual dapat digunakan sebagai penghubung 

dapat digunakan sebagai alternatif kegiatan pembelajaran yang ditekankan pada pemahaman 

cara menyusun konsep dan sharing yang ditekankan pada upaya mempraktikkan secara 

langsung. Sedangkan implikasi secara praktis adalah guru dapat memilih materi yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari dengan melibatkan siswa berdasarkan pengalaman nyata. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Penggunaan Model Pembelajaran CTL Dapat Meningkatkan Hasil Belajar dan Keaktifan 

Siswa Kelas VII MTs N 5 Boyolali Tahun Ajaran 2022/2023 yang dapat dilihat melalui 

presentase peningkatan nilai pretest dan posttest sebesar 61,38% dengan kategori cukup 

efektif dan presentase angket keaktifan siswa sebesar 84,04% dengan kategori sangat baik. 

Saran bagi peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan pembaharuan penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran CTL dengan materi yang berbeda untuk melengkapi 

kekurangan yang ada pada penelitian ini sehingga dapat digunakan sebagai bahan perbaikan 

dalam meningkatkan kualitas Pendidikan. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

merupakan siswa kelas VII E MTs N 5 Boyolali, bagi penelitian selanjutnya agar dapat 

dilakukan dengan sampel yang berbeda agar dapat melihat pengaruh karakteristik siswa yang 

berbeda apakah dapat mempengaruhi hasil belajar. 
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